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ABSTRAK

Fefi Yulita (2011) : Pengaruh Penerapaan Cooperatif Learning Tipe Two
Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata
Pelajaran Pkn Kelas V111 SMP Negeri 4 Padang

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 4 Padang
ditemui masalah bahwa masih kurangnya peran serta siswa dalam proses
pembelajaran karena siswa tidak termotivasi untuk mengikuti pelajaran.
Akibatnya hasil belajar sebagian besar siswa kelas VIII masih belum mencapai
batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang sudah ditetapkan. Untuk
mengatasi masalah tersebut, dilaksanakanlah suatu penelitian dengan melihat
perbedaan hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran Cooperatif
Learning Tipe Two Stay Two Stray dengan hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran konvensional. Tujuan penelitian ini untuk model
pembelajaran mengetahui apakah berpengaruh hasil belajar siswa dengan
menerapkan Cooperatif Learning Tipe Two Stay Two Stray pada mata pelajaran
Pkn kelas VIII di SMP Negeri 4 Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat quasy
eksperimen guna melihat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 4
Padang yang berjumlah 174 orang yang terdiri dari 7 kelas, dan yang menjadi
sampel penelitian ini adalah kelas VI111.4 sebagai kelas eksperimen dan VIII.5
sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas tersebut berjumlah 24 orang. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar berupa soal
objektif sebanyak 35 butir soal. Setelah di peroleh data, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas dan uji homogenitas kemudian barulah dianalisis dengan
menggunakan t-tes.

Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Two Stay Two Stray
adalah 79,00 dan standar deviasi (SD) sebesar 8,89 sedangkan nilai rata-rata pada
kelas kontrol 71,29 dan standar deviasi (SD) sebesar 9,56. Berdasarkan
perhitungan uji-t (t-test) diperoleh thiwng 3,24 sedangkan pada taraf kepercayaan o
0,05 twner 2,002, sehingga thing > twpel. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Two Stay Two
Stray berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pkn di kelas
VII1 SMP N 4 Padang.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam  proses pendidikan, pembelajaran merupakan aktivitas yang
paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan
banyak bergantung pada proses pembelajaran, siswa atau peserta didik
merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran yang tidak dapat
dipisahkan dalam dunia pendidikan. Pendidikan nasional berakar pada
kebudayaan bangsa yang berdasarkan pancasila dan UUD 1945 sebagai mana
yang tercantum dalam undang-undang No. 20 tahun 2003, tentang sestim
pendidikan Nasional yaitu :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasannya, masyarakat
bangsa dan negara.

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah salah satu mata
pelajaran di sekolah yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam
sosial kultur, bahasa, usia dan suku bangsa yang menjadikan bangsa indonesia
yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan, dan dilandasi oleh
pancasila dan UUD 1945. Guru adalah tenaga pengajar yang memiliki
tanggung jawab terhadap penentu keberhasilan siswa di sekolah. Oleh karena
itu, guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang dapat

mendorong siswa untuk giat belajar serta melatih siswa untuk belajar mandiri

dan sadar akan tanggung jawab mereka sebagai seorang pelajar. Bukan berarti



semua proses pembelajaran di sekolah diserahkan kepada guru, siswa juga
harus dilatih belajar mandiri dan tidak selalu bergantung kepada apa yang akan
diajarkan oleh guru.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
individu yang sedang melakukan kegiatan belajar, sedangkan faktor eksternal
adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri individu. yang sedang
melakukan kegiatan belajar. Salah satu faktor eksternal adalah tersedianya
media belajar. Hamalik (2008 : 21) mengemukakan bahwa:

Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul dari yang tidak tahu

menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, perubahan dalam sikap,

keterampilan, perkembangan sifat-sifat sosial, emosional dan
perkembangan jasmani. Perubahan tingkah laku pada diri seseorang,
dimana perubahan tersebut dapat berupa nilai, sikap dan pengetahuan.

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar
merupakan usaha seorang peserta didik untuk menemukan sesuatu yang baru
atau perubahan tingkah laku dan hasil belajar seorang peserta didik juga
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu eksternal dan internel.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan
siswa dan guru mata pelajaran Pkn di SMP Negeri 4 Padang pada hari kamis,
tanggal 12 Februari 2015 selama proses pembelajaran PKn di kelas, guru
menggunakan metode ceramah di mana guru memberikan pengetahuan kepada
siswa yang duduk, diam, dengar, catat, dan penugasan. Kegiatan Belajar

Mengajar menjadi monoton dan kurang menarik perhatian siswa. Siswa yang

sering minta izin saat jam pelajaran, adanya siswa yang tidak memperhatikan



guru ketika sedang mengajar, rendahnya semangat siswa dalam belajar, karena
siswa merasa jenuh dengan metode pembelajaran yang diberikan, serta
kegiatan belajar mengajar kurang menarik dan membosankan karena siswa
tidak dirangsang untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Kurangnya
aktifitas siswa dalam proses pembelajaran juga terlihat pada kurangnya
keinginan siswa untuk bertanya kepada guru terhadap materi yang tidak
dimengerti siswa tersebut.

Akibatnya nilai akhir yang dicapai siswa tidak seperti yang diharapkan,
hal tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan harian Pkn di kelas VIII SMP
Negeri 4 Padang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan untuk mata pelajaran Pkn adalah 75.

Tabel 1. Nilai rata-rata ulangan harian mata pelajaran Pkn kelas V111 SMP
Negeri 4 Padang

Kelas Jumlah rata-rata
siswa nilai
Vi 26 80,2
VIIIZ 25 80,5
VIIIE 24 70,5
Vi 24 60,3
VI 24 66
VI 25 75
VI’ 26 66

Sumber : guru SMP Negeri 4 Padang
Berdasarkan tabel I terlihat bahwa hasil ulangan harian mata pelajaran
Pkn kelas VIII SMP N 4 Padang terdapat empat kelas yang nilai rata-ratanya di
bawah standar ketuntasan yaitu kelas VIII* , VIII*, VIII° dan VI, Nilai yang

paling tinggi yaitu kelas VIII> dengan rata-rata nilai 80,5 dan kelas VI



dengan rata-rata nilai 80,2. Sedangkan nilai yang paling rendah yaitu kelas
VII* VIII° dengan rata-rata nilai 60,3 dan 66.

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) merupakan salah satu metode yang tepat untuk membelajarkan
siswa secara berkelompok dan saling bekerja sama atau membantu. “Model
pembelajaran cooperatif tidak sekedar belajar dalam kelompok, namun harus
memenuhi unsur-unsur dasar pembelajaran cooperatif supaya pengelolaan
kelas lebih efektif”” Lie ( 2004 : 29). Model pembelajaran ini bukan sekedar
diskusi yang dikuasai atau didominasi oleh beberapa orang saja, kebanyakan
yang lain hanya suka menjadi penonton yang pasif.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray akan
mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari
jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman.
Selain itu, alasan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray ini
karena terdapat pembagian kerja kelompok yang jelas tiap anggota kelompok,
siswa dapat bekerjasama dengan temannya, dapat mengatasi kondisi siswa
yang ramai dan sulit diatur saat proses belajar mengajar.

Upaya utama yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan mutu
pendidikan adalah meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran yang
berkualitas adalah ujung tombak yang menentukan tercapainya sasaran dan
tujuan pendidikan secara efektif, efisien, kreatif produktif dan bermutu. Dalam
membelajarkan siswa, guru diharapkan mengembangkan semua potensi siswa

dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman bermakna. Pemberian



pengalaman yang bermakna bagi siswa dalam pembelajaran di sekolah harus
direncanakan secara sadar dan sistematis karena pengalaman siswa tersebut
harus dapat direncanakan, diterapkan, dan dievaluasi ketepatannya dalam dunia
nyata.

Pemilihan model di dalam suatu pembelajaran juga sangat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang dirancang nantinya harus dikerjakan guru dan
siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.
Sebagaimana diketahui bahwa model pembelajaran yang monoton cenderung
membuat peserta didik bosan untuk mengikuti pembelajaran. Sama halnya
dengan pembelajaran Pkn, pembelajaran Pkn akan berjalan efektif jika strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru bervariasi.

Dari uraian di atas, maka dilalukan penelitian tentang “Pengaruh
Penerapan Model Cooperatif Learning Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pkn Kelas VIII di SMP
Negeri 4 Padang. Diharapkan melalui penelitian ini dapat meningkatkan hasil
belajar siswa serta semangat kebersamaan dan saling membantu dalam
menguasai materi Sehingga siswa dapat meningkatkan pemahaman yang
optimal terhadap mata pelajaran PKn, sehingga pembelajaran tidak
membosankan, serta siswa yang awalnya pasif akan menjadi aktif, sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas , permasalahan yang terdapat di antaranya :
1. Kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran
2. Siswa sulit dalam penguasaan materi
3. Proses pembelajaran yang monoton
4. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran kewarganegaraan
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
masalah tersebut pada Pengaruh Penerapan Model Cooperatif Learning Tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pkn Kelas VIII di SMP Negeri 4 Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalahnya adalah
Pengaruh Penerapan Model Cooperatif Learning Tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas VIII di
SMP Negeri 4 Padang.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model Cooperatif Learning Tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Pkn Kelas VIII di SMP Negeri 4 Padang.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Siswa
Dengan adanya Penerapan Model Cooperatif Learning Tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa

2. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan bagi guru untuk mengajar siswa dalam
peningkatan belajar siswa.

3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta
pengalaman tentang pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh

pendidik profesional.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang Pengaruh
Penerapan model Cooperatif Learning Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas VIII di SMP
Negeri 4 Padang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran menerapkan Cooperatif Learning Tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) mendapatkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan
dengan proses pembelajaran menerapkan konvensional pada mata
pelajaran Pkn kelas VIII di SMP 4 Padang. Hal ini dapat dilihat pada
hasil belajar siswa pada kelas VI1I1.4 (eksperimen) dengan nilai rata-
rata 79,00 sedangkan kelas VII1.5 (kontrol) rata-ratanya 71,29.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa mata
pelajaran Pnk kelas VIII di SMP N 4 Padang pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat melalui hasil analisis data nilai
thitung lebih besar dari pada tiabel (thitung =2,695 > tianer = 2,002) pada taraf

signifikansi (@ 0,05), maka dapat dikatakan bahwa hipotesis H1

diterima.
3. Penerapan model Cooperatif Learning Tipe Two Stay Two Stray

(TSTS) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang

dapat penulis ajukan sebagai berikut:

1. Dengan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan dalam
Penerapan model Cooperatif Tipe Two Stay Two Stray pada
kompetensi memahami konsep ketaatan terhadap peraturan dan
perundang-undangan, maka diharapkan dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif bagi guru-guru pada umumnya dan guru Pkn khususnya
dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Dalam menerapkan model Cooperatif Tipe Two Stay Two Stray ini,
terdapat beberapa hambatan, yaitu sulitnya menertibkan siswa saat
diskusi berlangsung atau secara berkelompok, yang artinya guru
disarankan untuk dapat mengelola kelas dengan baik. Kemudian guru
disarankan untuk mengontrol pelaksanaan diskusi kelompok, serta
dalam pembagian anggota kelompok harus dilihat dari kemampuan
yang dimilki siswa tersebut.

3. Dalam proses belajar mengajar guru hendaknya memberikan
penguatan baik penguatan positif maupun negatif. Dengan diberikan
penguatan kepada siswa terhadap setiap tindakan yang dilakukannya,

akan membimbing siswa kepada tingkah laku yang positif.
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